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Abstact 
The purpose of this study to describe the ability to read through the media card in the first 
grade students of State Elementary School 07 Trans Mabak.This research method using 
descriptive method. The subject is a first-class students of State Elementary School 07 
Trans Mabak, instrument used consisted of observation sheet teachers and students (read 
test). Analysis of the data for the first and second sub-problems using the formula average, 
the third sub-problems using a percentage formula. The data source is a first-class students 
and teachers (researcher). Research procedure includes planning, action, observation and 
reflection. Results of action research study using a media card very well, as seen in the 
improved reading skills in each cycle is very significant. The percentage of first cycle, the 
accuracy in reading increased from 47.67% to 86.67% in the second cycle, fluency in 
reading from 40% to 73.33, activeness in reading from 53.33% to 86.67%. 
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Bahasa adalah alat komunikasi dalam 
kehidupan manusia yang berkembang karena 
adanya bahasa untuk mendukungnya. Dengan 
adanya bahasa, manusia dapat berinteraksi 
antara satu sama lain dengan baik. Pada 
pembelajaran bahasa Indonesia siswa dituntut 
untuk memiliki kemampuan berkomunikasi 
yang baik. Hal ini sejalan dengan tujuan 
pembelajaran bahasa Indonesia yang terdapat 
didalam Standar Kompetensi dan Kompetensi 
Dasar Tingkat SD/MI (BSNP, 2011;5), yang 
menyatakan bahwa “Pembelajaran Bahasa 
Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik untuk 
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar, baik secara lisan 
maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi 
terhadap hasil karya kesastraan manusia 
Indonesia”.  
Oleh karena itu, agar dapat 
berkomunikasi dengan baik, siswa diharapkan 
dapat menguasai ruang lingkup mata pelajaran 
bahasa Indonesia yang meliputi empat aspek 
keterampilan berbahasa. Keempat aspek 
keterampilan tersebut diantaranya aspek 
menyimak, berbicara, membaca dan menulis. 
Keempat aspek keterampilan berbahasa 
tersebut saling berkaitan antara satu sama lain. 
Salah satu aspek yang harus dikuasai oleh 
siswa adalah aspek keterampilan membaca. 
Keterampilan membaca merupakan 
keterampilan pokok yang harus dikuasai oleh 
siswa, karena merupakan dasar dari segala 
pembelajaran yang dilakukan mulai dari kelas 
rendah hingga kelas tinggi. Namun yang 
terjadi di kelas I SDN 07 Trans Mabak 
Kabupaten Bengkayang justru sebaliknya. 
Dari Total 15 orang siswa kelas I, hanya 8 
orang yang terdiri dari 5 orang perempuan dan 
3 orang laki-laki saja yang dapat 
dikategorikan telah memenuhi KKM dalam 
belajar membaca yaitu 65,00 yaitu lancar 
dalam membaca. Sedangkan 7 orang siswa 
lainnya masih dibawah KKM, artinya siswa 
tersebut perlu bimbingan khusus dalam 
membaca.  
Melihat kenyataan yang demikian maka 
peneliti berusaha untuk menjawab segala 
permasalahan yang ada, oleh sebab itu 
diharapkan perlunya media yang tepat. Jenis 
media yang dapat digunakan satu diantaranya 
adalah media yang bersifat visual yaitu media 
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kartu. Menurut Sayiful Bahri Djamarah dan 
Aswan Zain (2013:124), “Media visual adalah 
media yang hanya mengandalkan indra 
penglihatan. Media visual ini ada yang 
menampilkan gambar diam seperti film strip 
(film rangkai), slides (film bingkai) foto, 
gambar atau lukisan, dan cetakan”. Media 
kartu digunakan untuk memberi gambaran 
tentang sesuatu sehingga penjelasannya lebih 
konkret dari pada diuraikan dengan kata-kata. 
Melalui kartu siswa dapat menerjemahkan 
ide-ide abstrak dalam bentuk yang lebih 
realistik. Pemilihan kartu yang tepat dan 
menarik dapat membuat siswa semangat 
dalam belajar membaca. 
Berdasarkan latar belakang masalah di 
atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tindakan kelas mengenai 
“Peningkatan kemampuan  membaca melalui 
media kartu pada siswa kelas I Sekolah Dasar 
Negeri 07 Trans Mabak, Kabupaten 
Bengkayang”.  
 
METODE PENELITIAN 
Adapun metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 
penekanan terhadap penelitian sebagai guru 
Sekolah Dasar. Metode deskriptif menurut 
Hadari Nawawi (2012: 63) adalah, “Prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subjek atau objek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan faktor-faktor yang 
tampak atau sebagaimana mestinya”. 
Bentuk penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan penelitian tindakan kelas. 
Penelitian tindakan kelas atau Clasroom 
Action Research  adalah penelitian yang 
dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah 
tempat mengajar, dengan penekanan pada 
penyempurnaan atau peningkatan praktik dan 
proses dalam pembelajaran (Susilo, 2007:16).  
Kunandar (2009: 46) menyatakan “penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian untuk 
membantu seseorang dalam mengatasi secara 
praktis persoalan yang dihadapi dalam situasi 
darurat dan membantu pencapaian tujuan ilmu 
sosial dengan kerja sama dalam kerangka 
etika yang disepakati bersama”.  
Setting yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah setting di dalam kelas karena 
berkaitan dengan proses pembelajaran yang 
dilaksanakan di dalam kelas I SD Negeri 07 
Trans Mabak, Kabupaten Bengkayang. 
Penelitian ini adalah siswa kelas I Sekolah 
Dasar Negeri 07 Trans Mabak, Kabupaten 
Bengkayang. Total Siswa kelas I sebanyak 15 
siswa, yang terdiri atas 8 siswa perempuan dan 
7 siswa laki-laki. Etnis siswa di kelas I bersifat 
heterogen yaitu percampuran antara etnis 
Jawa dan Dayak. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik Observasi Langsung dan 
Teknik Dokumenter. Alat yang digunakan 
untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
ini adalah Lembar Observasi. Lembar 
Observasi yaitu pencatatan data yang 
dilakukan dengan menggunakan sebuah daftar 
yang memuat gejala apa yang akan diamati 
yang terjadi pada penerapan. Lembar 
observasi yang digunakan memuat secara 
rinci beberapa aspek mulai dari penyusunan 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan dengan menggunakan APKG I, 
pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan 
menggunakan APKG II maupun perilaku 
belajar yaitu peningkatan aktivitas belajar 
peserta didik yang terjadi selama melakukan 
pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan 
media gambar. 
Prosedur penelitian tindakan kelas ini 
terdiri dari beberapa tahap. Tahap-tahap 
tersebut adalah perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, pengamatan dan refleksi. tahap-
tahap ini membentuk suatu siklus.  
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian 
diperoleh dari pelaksanaan pembelajaran. 
Adapun analisis data untuk sub masalah I dan 
II adalah  menggunakan rumus rata-rata 
sebagai berikut: 
𝑀𝑋 =  
∑ 𝑋
𝑁
 
Keterangan: 
MX   = Rata-tata 
∑X  = Jumlah skor-skor (nilai-nilai) yang  
 ada 
N  = Number of cases (banyaknya skor  
 itu sendiri) (Anas Sudijono 2012: 81) 
…….. Rumus (1) 
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Selanjutnya, untuk menjawab sub 
masalah III menggunakan rumus persentase 
sebagai berikut: 
𝑃 =
𝐹
𝑁
𝑋100% 
Keterangan:  
P = Angka persentase 
F = frekuensi yang sedang dicari 
persentasenya 
N = jumlah siswa (Anas Sudijono 2012:43) 
Rentang nilai menurut buku ajar PPL-1 
Micro Teaching yaitu sebagai berikut: 
 
Tabel 1 
Rentang Skor Penilaian 
Rentang 
Angka Huruf Sebutan Predikat 
0-100 0-4 
80-100 3,50-4,00 4 A Sangat Baik 
70-79 3,00-3,49 3 B Baik 
60-69 2,00-2,99 2 C Cukup Baik 
50-59 1,00-1,99 1 D Tidak Baik 
< < 1,00 0 E Sangat Tidak Baik 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 
pada siswa kelas I Sekolah Dasar 07 Trans 
Mabak Kabupaten Bengkayang, berjumlah 15 
orang, yang terdiri dari 7 orang siswa laki-laki 
dan 8 orang siswa perempuan pada mata 
pelajaran bahasa indonesia melalui media 
kartu. Penyajian data dalam penelitian ini 
terdiri dari dua siklus, siklus I dan siklus II. 
Penelitian tindakan kelas ini, dalam 
pelaksanaannya peneliti juga melibatkan 
teman sejawat sebagai observer (kolaborator). 
Siswa kelas I yang menjadi objek penelitian 
ini sangat lemah sekali kemampuannya dalam 
mengenal huruf dan membaca, hal ini lah yang 
menjadi dasar untuk melakukan penelitian 
tindakan kelas dengan menggunakan media 
kartu mampu meningkatkan kemampuan 
membaca permulaan. 
Tahap persiapan dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran siklus I sebagai 
berikut: 1) Meminta izin pada kepala Sekolah 
Dasar Negeri 07 Trans Mabak Kabupaten 
Bengkayang dan teman sejawat, 
2)Merumuskan indikator pembelajaran, 
3)Merumuskan tujuan pembelajaran, 
4)Menentukan materi ajar, 5)Menentukan 
metode pembelajaran, 6)Merumuskan 
langkah-langkah pembelajaran, 
7)Menentukan media pembelajaran, 
8)Merumuskan prosedur dan menyusun 
instrumen penilaian. 
Media kartu yang digunakan dalam 
siklus I dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 2 
Media Pembelajaran  Siklus I 
Kegiatan Media yang Digunakan Jenis Media Keterangan 
Nama sekolah : SDN 07 
Trans Mabak 
Gambar mahluk hidup 
dan tumbuh-tumbuhan, 
Gambar (visual) 
Gambar diam/mati  
 
Kelas/Semester : I/1 Alat-alat tulis  Tulisan (visual) 
 Media yang dapat 
dibaca     
 
Tahap pelaksanaan pada siklus I peneliti 
lakukan pada hari selasa tanggal 10 Januari 
2017 semester II di kelas I Sekolah Dasar 
Negeri 07 Trans Mabak Kabupaten 
Bengkayang pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. Pelaksanaan siklus I ini dilakukan 
pada jam pertama yaitu jam 07.00-08.00. 
Jumlah siswa pada siklus I ini terdiri dari 14 
siswa, 6 orang anak laki-laki dan 8 orang anak 
perempuan, satu orang siswa tidak masuk 
dikarenakan sakit. Pada Siklus I, peneliti 
berkerja sama dengan teman sejawat 
…….. Rumus (2) 
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(Magdalena Akui,S.Pd) yang bertindak 
sebagai observer sedangkan peneliti sebagai 
guru menyajikan materi pembelajaran. Tahap 
Pengamatan dilakukan oleh teman sejawat 
sebagai kolaborator, menggunakan lembar 
pengamatan APKG untuk mengamati guru 
dalam mengajar. Dalam pengamatan siklus I, 
aktivitas belajar siswa menunjukkan apresiasi 
yang cukup memuaskan. Dari aspek yang 
diamati, 16 item yang diobservasi 
mendapatkan kategori baik, 1 item 
mendapatkan skor cukup, pelaksanaan 
pembelajaran Bahasa Indonesia siklus I 
APKG I di Kelas I Sekolah Dasar Negeri 07 
Trans Mabak Kabupaten Bengkayang dengan 
hasil rata-rata 2,95 dan dapat dikategorikan 
“cukup”.  
Dengan demikian dapat dinyatakan 
keterampilan guru dalam  perencanaan 
pembelajaran dalam kategori cukup 
memuaskan. Tahap Pelaksanaan 
Pembelajaran (APKG II) Siklus I hasil 
penelitian yang berhubungan dengan hasil 
pengamatan kolaborator dari data yang 
diperoleh tentang pelaksanaan pembelajaran 
Bahasa Indonesia siklus I di kelas I Sekolah 
Dasar Negeri  07 Trans Mabak Kabupaten 
Bengkayang dengan hasil rata-rata APKG II 
3,11, dengan demikian pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
(peneliti) dalam kategori “baik”. sebagian 
besar komponen keterampilan pelaksanan 
pembelajaran di dalam kelas yang dilakukan 
oleh guru  (peneliti) dengan kategori baik. Hal 
ini dapat dilihat dari aspek yang diamati 
sebanyak 18 item yang diobservasi 
mendapatkan kategori baik, 12 item, skor 
cukup 2 item dan skor sangat baik 4 item,  
Dengan demikian dapat dinyatakan 
keterampilan guru dalam  perencanaan 
pembelajaran dalam kategori memuaskan.  
Hasil observasi tersebut, selanjutnya 
didiskusikan untuk memperoleh kesepakatan 
bahwa langkah-langkah pembelajaran yang 
diterapkan berkenaan dengan penggunaan 
media kartu bergambar pada pelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas I Sekolah Dasar Negeri 07 
Trans Mabak Kabupaten Bengkayang pada 
silklus I dapat dijadikan dasar perencanaan 
pelaksanaan pembelajaran pada siklus 2. 
Dari hasil refleksi pada siklus 1, 
diperoleh bahwa pelaksanaan pembelajaran 
pada siklus 1 terdapat beberapa kekurangan 
proses pembelajaran berdasarkan data-data 
yang telah di peroleh pada saat pengamatan 
yang dilakukan guru kolaborator. Adapun 
kekurangan yang terdapat pada siklus 1 ini 
adalah sebagai berikut. 
a) Kemampuan guru dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran sudah cukup baik 
akan tetapi masih ada beberapa hal yang 
harus diperbaiki. 
b) Keaktifan peserta didik masih kurang. 
c) Masih banyak hasil belajar peserta didik 
yang belum mencapai ketuntasan. 
Penilaian Hasil Evaluasi Kemampuan 
Siswa Kelas I dalam Membaca Permulaan 
Siklus I dapat dilihat pada tabel berikut.
 
Tabel 3 
Ketepatan dalam Pelafalan 
No Nama Siswa 
Kategori 
Tepat dalam Pelafalan Tidak Tepat dalam Pelafalan 
1 Andina Navitra 80  
2 Antero Perkasa   50 
3 Brayan Nugroho   60 
4 Desti Violeta  60 
5 Diva Surya Ningsih 80  
6 Rifandi  80  
7 Gariyo Tirto Maruja  80  
8 Kristian Dias   60 
9 Leoni Astarina   60 
10 Ruben 80  
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11 Siska  60 
12 Sonia Lumarza  50 
13 Yensha Nova 80  
14 Yunus Tian - - 
15 Yenshi Nova 80  
 Jumlah nilai 560 400 
 Persentase ketepatan 
dalam pelafalan  
46,67%  46,67% 
Keterangan: 
≤ 100= sangat tepat 
≤ 79  = tepat 
≤ 69  = cukup tepat 
≤ 59  = tidak tepat 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
tabel 4.4 di atas maka dapat diketahui terdapat 
7 orang siswa yang tepat dalam pelafalan kata 
atau kalimat dalam membaca, sedangkan 7 
orang siswa masih belum tepat dalam 
pelafalan kata ataupun kalimat. 
Apabila dipersentasekan maka dari 15 
orang siswa kelas I Sekolah Dasar Negeri 07 
Trans Mabak Kabupaten Bengkayang hanya 
46,67% persen siswa yang tepat dalam 
pelafalan kata ataupun kalimat. 
 
Tabel 4 
Kelancaran dalam Membaca 
No Nama Siswa 
Kategori 
Lancar dalam Membaca Tidak Lancar dalam Membaca 
1 Andina Navitra 80  
2 Antero Perkasa   50 
3 Brayan Nugroho   60 
4 Desti Violeta  60 
5 Diva Surya Ningsih 80  
6 Rifandi   60 
7 Gariyo Tirto Maruja  80  
8 Kristian Dias   60 
9 Leoni Astarina   60 
10 Ruben 80  
11 Siska  60 
12 Sonia Lumarza  50 
13 Yensha Nova 80  
14 Yunus Tian - - 
15 Yenshi Nova 80  
 Jumlah nilai 420 460 
 Persentase kelancaran 
dalam membaca 
40% 60%  
Keterangan: 
≤ 100= sangat lancar 
≤ 79  = lancar 
≤ 69  = cukup lancar 
≤ 59  = tidak lancar 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
tabel. 4.5 di atas maka dapat diketahui 
terdapat 6 orang siswa yang lancar dalam 
membaca kata atau kalimat, sedangkan 9 
orang siswa masih belum lancar dalam 
membaca kata atau kalimat, apabila 
dipersentasekan maka dari 15 orang siswa 
kelas I Sekolah Dasar Negeri 07 Trans Mabak 
Kabupaten Bengkayang hanya 40% persen 
siswa yang lancar dalam membaca kata 
ataupun kalimat.
6 
 
 
Tabel 5 
Aktif dalam Membaca  
No Nama Siswa 
Kategori 
Aktif dalam Membaca Tidak  Aktif dalam Membaca 
1 Andina Navitra 80  
2 Antero Perkasa   50 
3 Brayan Nugroho   60 
4 Desti Violeta  60 
5 Diva Surya Ningsih 80  
6 Rifandi  80  
7 Gariyo Tirto Maruja  80  
8 Kristian Dias   60 
9 Leoni Astarina   60 
10 Ruben 80  
11 Siska 80  
12 Sonia Lumarza  50 
13 Yensha Nova 80  
14 Yunus Tian - - 
15 Yenshi Nova 80  
 Jumlah Nilai  640 340 
 Persentase keaktifan 
dalam membaca 
53,33% 40% 
Keterangan: 
≤ 100= sangat aktif 
≤ 79  = aktif 
≤ 69  = cukup aktif 
≤ 59  = tidak aktif 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
tabel. 4.6 di atas maka dapat diketahui 
terdapat 8 orang siswa yang aktif dalam 
membaca kata atau kalimat, sedangkan 6 
orang siswa masih belum aktif dalam 
membaca kata atau kalimat, apabila 
dipersentaseka maka dari 15 orang siswa kelas 
I Sekolah Dasar Negeri 07 Trans Mabak 
Kabupaten Bengkayang hanya 53,33% siswa 
yang aktif dalam membaca kata ataupun 
kalimat, sedangkan 40% yang lainnya belum 
begitu aktif. Tahap Refleksi Siklus I 
dilaksanakan berdasarkan hasil evaluasi yang 
dilakukan baik terhadap perencanaan, 
pelaksanaan dan terhadap siswa kelas I 
Sekolah Dasar Negeri 07 Trans Mabak 
Kabupaten Bengkayang dan kelemahan 
tersebut akan diperbaiki pada siklus 
berikutnya. 
Tahap Persiapan dan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran pada siklus yang 
dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini 
berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. 
Adapun langkah-langkah sebagai berikut: 
1)Meminta izin pada kepala Sekolah Dasar 
Negeri 07 Trans Mabak Kabupaten 
Bengkayang dan teman sejawat, 
2)Merumuskan indikator pembelajaran, 
3)Merumuskan tujuan pembelajaran, 
4)Menentukan materi ajar, 5)Menentukan 
metode pembelajaran, 6)Merumuskan 
langkah-langkah pembelajaran, 
7)Menentukan media pembelejaran yang 
menarik bagi siswa, 8)Merumuskan prosedur 
dan menyusun instrumen penilaian. Media 
kartu yang digunakan dalam Siklus II dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 6 
Media Pembelajaran  Siklus II 
Kegiatan 
Media yang 
Digunakan 
Jenis Media Keterangan 
Nama sekolah : SDN 
07 Trans Mabak 
Gambar manusia  Gambar (visual) Gambar diam/mati  
Kelas/Semester : I/2 Kartu kata  Tulisan (visual)  Media yang dapat dibaca 
 
Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
peneliti lakukan pada Jumat tanggal 20 
Januari 2017 semester II di kelas I Sekolah 
Dasar Negeri 07 Trans Mabak Kabupaten 
Bengkayang pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. Pelaksanaan siklus II ini dilakukan 
pada jam pertama yaitu jam 07.00-09.00. 
jumlah siswa pada siklus I ini terdiri dari 15 
siswa, 7 orang anak laki-laki dan 8 orang anak 
perempuan, di siklus II ini seluruh siswa hadir 
sehingga dalam penelitian ini jumlah siswa 15 
orang.  
Pada Siklus II, peneliti berkerja sama 
dengan teman sejawat (Magdalena Akui,S.Pd) 
yang bertindak sebagai observer sedangkan 
peneliti sebagai guru menyajikan materi 
pembelajaran. Tahap Pengamatan dilakukan 
oleh teman sejawat sebagai kolaborator, 
menggunakan lembar pengamatan APKG 
untuk mengamati guru dalam mengajar. 
Pengamatan dilakukan oleh teman 
sejawat sebagai kolaborator, menggunakan 
lembar pengamatan APKG untuk mengamati 
guru dalam mengajar. Dalam pengamatan 
siklus I, aktivitas belajar siswa menunjukkan 
apresiasi yang cukup memuaskan. Hasil 
pengamatan terhadap guru dalam mengajar 
siklus II terdiri dari beberapa tahap. 1. Tahap 
perencanaan Pelaksanaan Pembelajaran 
(APKG I) Siklus II.  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
berhubungan dengan hasil pengamatan 
kolaborator dari data yang diperoleh tentang 
pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia 
siklus II APKG I di Kelas I Sekolah Dasar 
Negeri 07 Trans Mabak Kabupaten 
Bengkayang dengan hasil rata-rata 3,93 dan 
dapat dikategorikan “sangat baik”. hampir 
semua komponen keterampilan perencanaan 
pembelajaran yang direncanakan oleh guru 
mendekati skor sangat baik. Hal ini dapat 
dilihat dari aspek yang diamati, 16 item yang 
diobservasi mendapatkan kategori sangat 
baik, dan 1 item mendapatkan skor baik, 
Dengan demikian dapat dinyatakan 
keterampilan guru dalam  perencanaan 
pembelajaran dalam kategori sangat baik.  
Hasil observasi tersebut, selanjutnya 
karena pelaksanaan tindakan kelas yang 
peneliti lakukan sudah dianggap sangat baik, 
sehingga perencanaan penelitian tindakan 
kelas ini hanya sampai siklus II saja. 2. 
Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran (APKG 
II) Siklus II diperoleh dengan total skor 71 
dari skor total keseluruhan 72, sedangkan 
hasil rata-rata APKG II 3,94, dengan demikian 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru (peneliti) pada siklus II dikategori 
“sangat baik”.  
Hampir semua item keterampilan 
pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas 
yang dilakukan oleh guru  (peneliti) dengan 
kategori sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari 
aspek yang diamati sebanyak 18 item, yang 
mendapatkan kategori baik 1 item dan skor 
sangat baik 17 item, dengan demikian dapat 
dinyatakan keterampilan guru dalam  
pelaksanaan pembelajaran sangat baik.  Hasil 
observasi tersebut, disepakati bahwa 
penelitian tindakan kelas ini di dicukupkan 
sampai siklus II saja. 3. Penilaian Hasil 
Evaluasi Kemampuan Siswa Kelas I dalam 
Membaca Permulaan Siklus II dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 7 
Ketepatan dalam Pelafalan 
No Nama Siswa 
Kategori 
Tepat dalam Pelafalan Tidak Tepat dalam Pelafalan 
1 Andina Navitra 80  
2 Antero Perkasa   60 
3 Brayan Nugroho  80  
4 Desti Violeta 80  
5 Diva Surya Ningsih 90  
6 Rifandi  90  
7 Gariyo Tirto Maruja  90  
8 Kristian Dias  80  
9 Leoni Astarina  80  
10 Ruben 90  
11 Siska 80  
12 Sonia Lumarza  60 
13 Yensha Nova 90  
14 Yunus Tian 80  
15 Yenshi Nova 90  
 Jumlah nilai 1100 120 
 Persentase ketepatan 
dalam pelafalan 
86,67%  13,33% 
Keterangan: 
≤ 100= sangat tepat 
≤ 79  = tepat 
≤ 69  = cukup tepat 
≤ 59  = tidak tepat 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
tabel 4.10 di atas maka dapat diketahui 
terdapat peningkatan yang sangat signifikat 
dari siklus I, jumlah nilai keseluruhan siswa 
1100, dan siswa yang tepat dalam pelafalan 
kata pada siklus II ini berjumlah 13 orang 
siswa, sedangkan 2 orang siswa masih belum 
tepat atau dalam kategori “cukup tepat” dan 
perlu latihan yang lebih intens dalam dalam 
pelafalan kata ataupun kalimat. 
Apabila dipersentasekan maka dari 15 orang 
siswa kelas I Sekolah Dasar Negeri 07 Trans 
Mabak Kabupaten Bengkayang 86,67% 
persen siswa yang tepat dalam pelafalan kata 
ataupun kalimat, sedangkan 13,33% atau 2 
orang siswa harus mendapat bimbingan lebih 
intens lagi untuk melafalkan kata dan kalimat. 
 
Tabel 8 
Kelancaran dalam Membaca 
No Nama Siswa 
Kategori 
Lancar dalam Membaca Tidak Lancar dalam Membaca 
1 Andina Navitra 90  
2 Antero Perkasa   60 
3 Brayan Nugroho  80  
4 Desti Violeta 80  
5 Diva Surya Ningsih 90  
6 Rifandi  80  
7 Gariyo Tirto Maruja  90  
8 Kristian Dias   65 
9 Leoni Astarina  80  
10 Ruben 90  
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11 Siska 80  
12 Sonia Lumarza  65 
13 Yensha Nova 90  
14 Yunus Tian  60 
15 Yenshi Nova 90  
 Jumlah nilai  940 250 
 Persentase kelancaran 
dalam membaca 
73,33% 26,67%  
Keterangan: 
80-100= sangat lancar 
70-79 = lancar 
60-69 = cukup lancar 
50-59 = tidak lancar 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
table 4.11 di atas maka dapat diketahui 
terdapat 11 orang siswa sudah mulai lancar 
dalam membaca kata atau kalimat, sedangkan 
4 orang siswa masih dalam kategori cukup 
lancar dalam membaca kata atau kalimat, 
apabila dipersentaseka maka dari 15 orang 
siswa kelas I Sekolah Dasar Negeri 07 Trans 
Mabak Kabupaten Bengkayang hanya 73,33% 
persen siswa yang lancer dalam membaca kata 
ataupun kalimat, sedangkan 26,67%  siswa 
dalam kategori “cukup lancar” siswa masih 
perlu bimbingan untuk membaca kata dan 
kalimat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
 
Tabel 9 
Aktif dalam Membaca  
No Nama Siswa 
Kategori 
Aktif dalam Membaca  Tidak  Aktif dalam Membaca 
1 Andina Navitra 90  
2 Antero Perkasa   60 
3 Brayan Nugroho  80  
4 Desti Violeta 80  
5 Diva Surya Ningsih 90  
6 Rifandi  80  
7 Gariyo Tirto Maruja  90  
8 Kristian Dias  80  
9 Leoni Astarina  80  
10 Ruben 80  
11 Siska 80  
12 Sonia Lumarza  60 
13 Yensha Nova 90  
14 Yunus Tian 80  
15 Yenshi Nova 90  
 Jumlah nilai 1090 120 
 Persentase keaktifan 
dalam membaca 
86,67% 23,33% 
Keterangan: 
≤ 100= sangat aktif 
≤ 79  = aktif 
≤ 69  = cukup aktif 
≤ 59  = tidak aktif 
Berdasarkan data yang diperoleh dari 
tabel. 4.12 di atas maka dapat diketahui 
terdapat 13 orang siswa sangat aktif dalam 
membaca kata atau kalimat, sedangkan 2 
orang siswa masih dalam kategori cukup aktif 
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dalam membaca kata atau kalimat, apabila 
dipersentaseka maka dari 15 orang siswa kelas 
I Sekolah Dasar Negeri 07 Trans Mabak 
Kabupaten Bengkayang hanya 86,67% persen 
siswa yang aktif dalam membaca kata ataupun 
kalimat sedangkan 13,33% yang lainnya 
dalam kategori cukup aktif.  
Tahap Refleksi Siklus II dilaksanakan 
berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan 
baik terhadap perencanaan, pelaksanaan dan 
terhadap siswa kelas I Sekolah Dasar Negeri 
07 Trans Mabak Kabupaten Bengkayang. Dari 
hasil refleksi yang dilakukan maka pada siklus 
II yang telah dilakukan oleh guru (peneliti) 
sudah mendekati sangat baik hal ini dapat 
dilihat dari hasil persentase yang ada. Yaitu 
ketepatan dalam melafalkan kata dan kalimat 
86,67%, Kelancaran dalam membaca kata 
atau kalimat 73,33%, dan keaktifan siswa 
dalam membaca 86,67%.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 1. Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan dari Siklus I ke Siklus II 
 
Pembahasan 
Setelah melakukan penelitian sebanyak 
dua siklus, penelitian pada pembelajaran 
bahasa Indonesia kelas I dengan 
menggunakan media kartu yang dilakukan 
oleh peneliti dengan dibantu kolaborator 
Magdalena Akui, S.Pd., diperoleh hasil 
kemampuan guru dalam merencanakan 
rancangan pembelajaran bahasa Indonesia 
dengan menggunakan media kartu dalam 
meningkatkan kemampuan membaca 
permulaan siswa kelas I dapat dilihat 
peningkatan yang terjadi pada setiap siklus. 
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah 
dilakukan terdapat peningkatan dari siklus I 
hingga siklus II, dengan skor 2,95 pada siklus 
I dan meningkat menjadi 3,93 pada siklus II. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan guru dalam merencanakan 
rancangan pembelajaran bahasa Indonesia 
dengan menggunakan media kartu mengalami 
peningkatan pada kriteria baik. 
Kemampuan Guru Melaksanakan 
Pembelajaran bahasa Indonesia dengan 
menggunakan media kartu terdapat 
peningkatan pada setiap siklus. Berdasarkan 
hasil pengamatan tang telah dilakukan 
terdapat peningkatan dari siklus I hingga 
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siklus II, dengan skor 77,63 pada siklus I 
menjadi  98,69 pada siklus II. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia 
dengan menggunakan media kartu mengalami 
peningkatan pada kriteria baik. 
Berdasarkan hasil observasi dan tes akhir 
yang dilakukan selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung pada saat sebelum digunakannya 
media gambar, pembelajaran siklus I, dan 
pembelajaran siklus II diperoleh data yang 
ditampilkan pada tabel 4.13 berikut: 
 
Tabel 10 
Rekapitulasi Keterampilan Membaca Permulaan 
No Indikator Siklus I Siklus II Keterangan 
1 
Ketepatan dalam 
membaca 
46,67% 86,67% 
Terdapat 
peningkatan yang 
sangat signifikan 
dari setiap tindakan 
yang dilakukan, 
siklus I, dan siklus II 
2 
Kelancaran dalam 
membaca 
40% 73,33% 
3 
Aktif dalam 
Membaca 
53,33% 86,67% 
 
Dari data yang ditampilkan pada tabel di 
atas, dapat kita lihat bahwa kemampuan 
membaca permulaan siswa kelas I Sekolah 
Dasar Negeri 07 Trans mabak Kabupaten 
Bengkayang pada pelajaran Bahasa Indonesia 
materi membaca dengan tepat dan benar 
sebelum menggunakan media kartu 
bergambar, kemampuan membaca permulaan 
secara klasikal sangat kurang dibandingkan 
dengan siklus I dan II yang telah 
menggunakan media kartu bergambar. Dari 
data di atas dapat disimpulkan bahwa dengan 
penggunaan media kartu bergambar pada 
pembelajaran Bahasa Indonesia dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
membaca permulaan. 
Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
kelas I dengan materi “membaca”, siswa 
diajak belajar sambil bermain sehingga 
membuat siswa tidak merasa bosan dan 
tertekan. Selain itu dengan  menggunakan  
kartu bergambar guru (peneliti) diharuskan 
untuk berfikir kreatif dan inovatif untuk 
membangkitkan aktifitas siswa sehingga guru 
hanya sebapai fasilitator sedangkan siswa 
yang aktif dalam kegiatan pembelajaran.  
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitan yang telah 
dilakukan mengenai “Peningkatan 
Kemampuan Membaca Permulaan Melalui 
Media Kartu Pada Siswa Kelas I Sekolah 
Dasar Negeri 07 Trans Mabak Kabupaten 
Bengkayang”  dapat disimpulan sebagai 
berikut : 1)Kemampuan guru dalam 
perencanaan pembelajaran Bahasa Indonesia 
dengan menggunakan media kartu di kelas I 
Sekolah Dasar 07 Trans Mabak Kabupaten 
Bengkayang telah dirancang sesuai dengan 
APKG 1 siklus I dan siklus II, dalam 
perencanaan siklus I hasil keseluruhan dari 
skor rata-rata adalah 2,75 dan dikategorikan 
“cukup baik”. untuk Siklus II hasil 
keseluruhan skor rata-rata 3,93 dan 
dikategorikan “sangat baik”, 2)Pelaksanaan  
pembelajaran dengan menggunakan media 
kartu untuk meningkatkan kemampuan 
membaca siswa kelas I Sekolah Dasar Negeri 
07 Trans Mabak Kabupaten yang telah 
dilaksanakan sesuai dengan APKG II. 
Pelaksanaan siklus I mendapatkan skor nilai 
total 56 rata-rata nilai APKG II 3,11 dan dapat 
dikategorikan “baik” sedangkan pada siklus II 
nilai total yang diperoleh adalah 71 dengan 
rata-rata skor 3,94 dan dapat diktegorikan 
“sangat baik”, 3)Peningkatan kemampuan 
membaca menggunakan media kartu pada 
siswa kelas I Sekolah Dasar Negeri 07 Trans 
Mabak Kabupaten Bengkayang pada tiap 
siklus sangat signifikan sekali. Hal ini dapat 
dilihat dari persentase siklus I, ketepatan 
dalam membaca meningkat menjadi dari 
46,67% menjadi 86,67% pada siklus II nya, 
kelancaran dalam membaca dari 40% menjadi 
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73,33, keaktif dalam membaca dari 53,33% 
menjadi 86,67%. 
 
Saran 
Adapun saran dalam penelitian yang 
telak dilakukan sebagai berikut: 1)Proses 
pembelajaran hendaknya mengarahkan 
kepada keaktifan siswa dalam belajar dan 
bertindak, sehingga peserta didik memiliki 
rasa percaya diri untuk berinteraksi dengan 
lingkungan teman-temannya yang ada di 
dalam kelas, 2) Guru harus mampu 
menciptakan kegiatan pembelajaran yang 
bermakna dan menyenangkan melalui media 
kartu bergamar, karena siswa kelas satu lebih 
mudah  mengerti terhadap sesuatu apabila 
disertakan dengan kartu, 3) Hendaknya guru 
sebagai agen pembaharuan pembaruan dan 
pengembang kurikulum dan pelaksana  
pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan 
pintu masuk untuk mendorong siswa lebih 
aktif dalam belajar dan dapat meningkatkan 
mutu pembelajaran yang lainnya, 4) Dalam 
pembelajaran seorang guru harus 
memperhatikan seluruh siswa, apalagi siswa 
yang kurang lancar dalam membaca, sehingga 
dengan memberikan perhatian lebih kepada 
siswa yang kurang lancer membaca akan 
memberikan dampak yang positif yaitu siswa 
mudah untuk bisa membaca, 5) Dalam 
membimbing siswa untuk membaca 
permulaan seorang guru harus meluangkan 
waktu lebih untuk mengajar siswa yang belum 
bisa membaca, sehingga ketika di dalam kelas 
siswa mudah untuk menyesuaikan diri 
terhadap teman-temannya yang sudah bisa 
membaca. 
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